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Abstrak

Abstract

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari spesies penyusun makrozoobenthos, tingkat
keanekaragaman jenis, dan mengetahui kualitas air di Danau Sipin Kota Jambi. Metode yang
digunakan adalah metode survei dengan penempatan stasiun dilakukan secara “Purposive
Random Sampling”. Hasil penelitian didapatkan bahwa tidak ditemukan kehadiran spesies
makrozoobenthos di stasiun pengamatan yang diartikan hasilnya adalah 0 (nol). Dengan
analisis lebih lanjut bahwa indeks keanekaragaman jenis makrozoobenthos adalah 0 (nol) yang
memiliki arti bahwa H> < 1 maka keanekaragaman jenis tergolong rendah, produktivitas sangat
rendah sebagai indikasi adanya tekanan yang berat dan ekosistem yang tidak stabil. Indeks
Keseragaman (E) memiliki hasil nilai 0<E<0,5 maka komunitas tertekan keseragaman rendah.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah kehadiran yang nihil menunjukkan bahwa
keanekaragaman rendah, produktivitas sangat rendah sebagai indikasi adanya tekanan yang
berat dan ekosistem tidak stabil. Akibat dari komunitas yang tertekan menyebabkan
keseragaman rendah dan dominansi rendah. Berdasarkan hasil indeks keanekaragaman
makrozoobenthos yang < 1,0 dan faktor lingkungan maka diindikasikan bahwa kualitas air
Danau Sipin Kota Jambi dalam standar klasifikasi tingkat pencemaran tergolong berat/tinggi
yang hanya layak dimanfaatkan sebagai penyedia air untuk pertamanan, atau usaha perkotaan
atau usaha lain yang sesuai dengan persyaratan mutu air golongan V.

Kata Kunci : Keanekaragaman, Makrozoobenthos, Danau Sipin

The objective of this study is to determine the macrozoobenthos constituent species, the level
of species diversity, and find out the water quality in Lake Sipin, Jambi City. The method used
is a survey method with station placement carried out in "Purposive Random Sampling". The
results showed that there was no presence of macrozoobenthos species in the observation
station which meant the result was 0 (zero). With further analysis that the macrozoobenthos
species diversity index is 0 (zero) which means that H '<1 then species diversity is relatively
low, productivity is very low as an indication of heavy pressure and an unstable ecosystem.
Uniformity Index (E) has a result of 0 <E<0.5, so the community is depressed by low
uniformity. The conclusion of this study is that zero presence shows that diversity is low,
productivity is very low as an indication of heavy pressure and an unstable ecosystem. The
effect of a depressed community causes low uniformity and low dominance. Based on the
results of the macrozoobenthos diversity index which is <1.0 and environmental factors it is
indicated that the water quality of Lake Sipin Jambi City in the standard classification of levels
of pollution is classified as heavy/high which is only feasible to be used as a provider of water
for landscaping, or urban business or other business in accordance with class 1V water quality
requirements.
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PENDAHULUAN

Danau Sipin yang terletak di Kota Jambi
memiliki luas + 112 hektare dengan kedalaman
normal antara 3,5-5 meter yang membujur di
sepanjang pemukiman penduduk dengan dasar
berbentuk cekungan dan merupakan penghasil
ikan air tawar utama di daerah Kota Jambi
(Marolop dan Sutrisno, 2017).

Keberadaan danau sangat mendukung
kehidupan dan mata pencaharian bagi
penduduk sekitarnya, terutama penangkapan
dan budidaya ikan air tawar (nelayan). Fungsi
Danau Sipin yang begitu besar dalam
menunjang aktivitas kehidupan masyarakat
ternyata tidak diimbangi dengan upaya-upaya
konservasi untuk menjaga kualitas perairan
tersebut. Hal tersebut dapat dilihat begitu
banyaknya sampah yang ada di Danau Sipin.
Selain itu, danau ini juga digunakan sebagai
tempat untuk membuang limbah, baik limbah
padat maupun limbah cair.

Adanya pembuatan keramba jaring apung
yang semula hanya 300 jumlahnya melimpah
melebihi batas kapasitas perairan menjadi 800
buah. Hal ini terjadi karena tidak adanya
larangan/ peraturan pemerintah yang tegas
dalam pembuatan keramba ini. Kondisi tersebut
tentunya sangat memprihatinkan karena
aktivitas yang tidak terkontrol akan
menyebabkan kerusakan Danau Sipin yang
pada akhirnya akan menurunkan Kkualitas
perairan dan keanekaragaman hayati yang ada
di perairan Danau Sipin.

Menurut Bourdeau and Tresshow (1978)
in Butler (1978) dalam Prihatiningsih (2004)
menyatakan bahwa dalam lingkungan yang
dinamis, analisis biologi khususnya analisis
struktur komunitas hewan bentos (komposisi,
kepadatan, keanekaragaman, keseragaman, dan
dominansi) dapat memberikan gambaran yang
jelas tentang kualitas perairan. Dalam
penelitian ini bentos yang digunakan adalah
makrozoobenthos yang berukuran lebih besar
dari 1 mm.

Pada saat ini informasi keberadaan spesies
makrozoobenthos yang berisi kekayaan fauna
terutama terutama invertebrata di kawasan
Danau Sipin belum pernah dilaporkan.
Penelitian sebelumnya baru sebatas
inventarisasi plankton, ikan, dan tumbuhan air
yang ada di kawasan tersebut. Hal ini membuat
peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut
tentang Danau Sipin tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari
komposisi jenis dan tingkat keanekaragaman

jenis  makrozoobenthos serta mengetahui
kualitas air di Danau Sipin Kota Jambi
berdasarkan  bioindikator keanekaragaman
makrozoobenthos dan faktor lingkungan.

METODOLOGI PENELITIAN
1. Lokasi dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di Danau Sipin
yang terletak di Kelurahan Legok, Kecamatan
Telanai Pura, Kota Jambi pada bulan Mei 2018
di musim kemarau.

2. Alat dan Bahan

Penelitian ini menggunakan alat-alat
antara lain: mikroskop cahaya, Eckman grab,
termometer, pH meter, Seichi Disk, Global
Positioning System (GPS), pipet tetes, plastik,
meteran, kertas label, ember plastik, saringan
dengan ukuran mess 125 um, cool box, tali
plastik, kamera digital, kertas label dan alat-alat
tulis. Bahan yang digunakan adalah sampel air
Danau Sipin, sampel substrat tanah di dasar
Danau Sipin, Rosebengal, formalin 4%, dan
alkohol 70%.

3. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode survei dengan penempatan
stasiun dilakukan secara “Purposive Random
Sampling ”.

Jika menggunakan sub poin/bab ditulis
dengan menggunakan Penentuan stasiun
pengamatan dalam penelitian ini didasarkan
atas ciri khas rona lingkungan yang relatif
berbeda.

4. Prosedur penelitian

Penelitian ini terdiri dari tiga tahap yaitu
survei lokasi, koleksi data dan pengolahan data.
Penempatan stasiun dilakukan dengan menarik
tali sepanjang 10 m dari garis danau yang
diletakkan pada masing-masing stasiun
pengamatan, kemudian dibuat pengambilan
sampel dengan plot berukuran 10x10 m. Jarak
antara stasiun satu, dua dan tiga = 100 m.
Pengambilan sampel makrozoobenthos dan
parameter lingkungan dilakukan sebanyak tiga
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kali ulangan secara random sehingga dapat
mewakili di 3 stasiun pengamatan sebagai
berikut dan dapat dilihat pada gambar 1 :

Gambar 1. Peta lokasi pengamatan (Doc.

Penelitian, 2018)

a. Stasiun satu (1) : -1.5988 Latitude
(Lintang), 103.58185 Longitudinal
(Bujur) dengan kedalaman 0,8 m yang
merupakan perairan di bagian hulu danau
yang banyak ditumbuhi tanaman air
terapung Eichornia carasipes (Eceng
gondok) dan Ipomoea aquatic (Kangkung
air) merupakan perairan paling di ujung
dan tidak memiliki anak sungai untuk
pemasukan dan pengeluaran air. Vegetasi
darat berupa hutan semak belukar,
persawahan dan kebun penduduk.

b. Stasiun dua (2) : -1.60044 Latitude
(Lintang), 103.58342 Longitudinal (Bujur)
dengan kedalaman 1 m yang merupakan
perairan yang berada di tengah danau,
dimana perairan ini banyak mendapatkan
sinar matahari dan banyak terdapat
keramba jaring apung dan alat tangkap
tangkul yang beroperasi.

c. Stasiun tiga (3) : - 1.60114 Latitude
(Lintang), 103.58487 (Bujur) dengan
kedalaman 0,6 m yang merupakan perairan
yang berada di bagian pinggir danau,
biasanya yang dilakukan para nelayan
menangkap ikan. Di stasiun ini banyak
ditemukan aktivitas penduduk yang
melakukan MCK dan banyak ditemukan
pembuatan keramba jaring apung.

Identifikasi sampel makrozoobenthos
dilakukan di Laboratorium PT. Sky Pacific
Indonesia di Bogor. Sedangkan pengukuran
faktor lingkungan danau dilakukan di UPTD
Laboratorium Lingkungan Daerah Dinas
Lingkungan Hidup Provinsi Jambi.

Analisa data kuantitatif  indeks
keanekaragaman jenis dihitung
menggunakan indeks Shannon-Wiener
(Odum, 1971 dalam Fahrul, 2007):

ni ni
H'=-—)>» —log—
Z N g N
Keterangan:
H’= indeks keanekaragaman jenis

ni =jumlah individu dari suatu jenis i
N = Jumlah total individu seluruh jenis

DANAU SIPIN KOTA JAMBI

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan
bahwa tidak ditemukan kehadiran spesies
makrozoobenthos di stasiun pengamatan yang
diartikan hasilnya adalah 0 (nol). Dengan
analisis  lebih  lanjut  bahwa indeks
keanekaragaman jenis makrozoobenthos adalah
0 (nol) yang memiliki arti bahwa H’ < 1 maka
keanekaragaman jenis tergolong rendah,
produktivitas sangat rendah sebagai indikasi
adanya tekanan yang berat dan ekosistem yang
tidak stabil. Indeks Keseragaman (E) memiliki
hasil nilai 0<E<0,5 maka komunitas tertekan
keseragaman rendah. Nilai indeks Dominansi
sebesar 0 memiliki arti bahwa dominansi suatu
jenis organisme kecil.

Berdasarkan tabel 1 pada parameter fisika
menunjukkan kedalaman air berbeda pada
setiap stasiun dimana stasiun 2 memiliki
kedalaman yg paling besar, suhu air di setiap
stasiun hampir sama besarnya tidak terlihat
perbedaan rentang suhu yang tinggi. Untuk
kecerahan antar stasiun 1,2 dan 3 memiliki nilai
yg sama sebesar 0,1 meter. Berdasarkan
parameter kimia nilai BOD stasiun 1 dan 2
hampir sama sedangkan stasiun 3 paling kecil.
Untuk DO stasiun 1 memiliki nilai terkecil baru
diikuti stasiun 2 dan stasiun 3. Untuk pH air
hampir seragam hasilnya dengan stasiun 1
memiliki pH yang paling rendah.

Tabel 1. Nilai parameter fisika-kimia perairan
Danau Sipin

Hasil uji

No Parameter Unit | Stasiunl| Stasiun2 | Stasiun3

Fisika

1 | Kedalaman Meter 08 1 06

2 | SuhuAir °C 29 91 292

3 | Kecerahan Meter 01 01 01

Kimia

4 | Biological Oxygen Demand (BOD) | Mgl 362 321 242

5 | Oksigen Terlarut (DO) Mg/l 184 2,04 245

6 | pHair 6,49 6,69 6,77

B. Pembahasan

Penelitian yang dilakukan  selama
pengambilan sampel dengan ulangan tiga kali
secara random pada stasiun 1,2 dan 3
didapatkan hasil bahwa tidak ditemukan spesies
makrozoobenthos yang  artinya kehadiran
spesiesnya 0 (nol). Hal ini menunjukkan bahwa
keanekaragaman rendah, produktivitas sangat
rendah sebagai indikasi adanya tekanan yang
berat dan ekosistem tidak stabil. Akibat dari
komunitas yang tertekan menyebabkan
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keseragaman rendah dan dominansi rendah.
Berdasarkan hasil indeks keanekaragaman
makrozoobenthos yang < 10 maka
diindikasikan bahwa perairan Danau Sipin Kota
Jambi dalam standar klasifikasi tingkat
pencemaran tergolong berat/tinggi (Lee et al.,
1978).

Melihat kondisi lapangan tempat
pengambilan sampel dari stasiun 1, 2 dan 3
peneliti melihat begitu banyak kerusakan
yang sangat memprihatinkan telah terjadi di
Danau Sipin.

Hasil penelitian didapatkan nilai
Indeks keanekeragaman semut tergolong
rendah. Rendahnya  nilai indeks
keanekaragaman yang didapatkan
menunjukkan bahwa terdapat gangguan
pada lokasi penelitian. Menurut
(Macdougall et al., 2013), adanya gangguan
pada ekosistem, baik yang terjadi secara
alami ataupun karena adanya campur
tangan manusia, dapat menurunkan nilai
keanekaragaman pada suatu ekosistem,
salah satunya keanekaragaman semut. Hal
ini  sejalan dengan pendapat dari
Latumahina et al. (2020) dan Sakchoowong
et al. (2008), yang mendapatkan nilai
keanekaragaman semut yang rendah pada
daerah pemukiman, serta hanya spesies
semut tramp yang mampu beradaptasi
terhadap gangguan tersebut. Salah satu
faktor yang menyebabkan menurunnya
tingkat kestabilan adalah adanya alih fungsi
lahan. Penggunaan lahan yang dialih
fungsikan  menjadi  area  pertanian
konvensional ~ maupun  pembangunan
gedung akan berpengaruh pada hilangnya
sarang dan Kketersediaan pakan ataupun
ruang gerak bagi semut. Terganggunya
kestabilan akibat alih fungsi lahan dapat
berupa banyak sedikitnya spesies semut
yang ditemukan. Selain itu, alih fungsi
lahan juga dapat mengakibatkan terjadinya
dominasi suatu spesies semut pada lokasi
tersebut. Hal ini berkaitan dengan pakan
yang tersedia dan daya adaptasi dari semut
tersebut. Menurut penelitian dari (Valéry et
al.,, 2008), pada area yang mengalami
gangguan, seperti perubahan menjadi area
pertanian ataupun pemukiman, terdapat
dominasi dari suatu spesies tertentu. Hal ini

diperkuat dengan temuan pada penelitian
lain yang menemukan dominasi dari M.
minimum pada area Yyang mengalami
gangguan berupa pemukiman (Gibb &
Hochuli, 2003) dan persawahan (Rizali et
al., 2008).

Keanekaragaman dikatakan tinggi
apabila jumlah individu masing-masing
spesies yang ditemukan tidak terjadi
ketimpangan pada salah satu spesies.
Sebaliknya, apabila tersusun hanya dari
satu spesies atau hanya beberapa spesies
maka keanekaragamannya rendah. Selain
itu, keanekaragaman juga dapat dikatakan
rendah apabila terdapat beberapa spesies
tapi dengan jumlah individu yang tidak
berimbang. Adanya jumlah spesies yang
tinggi pada salah satu spesies yang
ditemukan juga dapat menyebabkan
rendahnya nilai indeks keanekaragaman
pada lokasi tersebut. Perbedaan jumlah
spesies semut yang ditemukan saat
penelitian, seperti pada area persawahan,
lebih rendah dibandingkan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Rizali et
al., 2008) yang menemukan 36 spesies
semut pada area persawahan. Pada area
persawahan yang digunakan untuk lokasi
penelitian, sudah terdapat aktivitas manusia
yang tinggi, seperti penggunaan lahan
untuk bercocok tanam, kegiatan kampus,
serta penggunaan pestisida, yang mana
akan berpengaruh pada ketersediaan
makanan bagi semut. Perbedaan jumlah
jenis semut vyang ditemukan dapat
dikarenakan karena adanya perbedaan letak
geografis (Ward, 2007; Wetterer &
Guerrero, 2017), kondisi habitat (Berman et
al., 2013), metode saat pengambilan sampel
semut (Tista & Fiedler, 2011) maupun
adanya aktivitas manusia (Kozon &
Roussel, 2013).

Spesies semut yang ditemukan
melimpah pada penelitian ini adalah M.
minimum. Monomorium minimum dominan
ditemukan jumlah individunya dikarenakan
spesies ini merupakan salah satu spesies
yang menyukai sisa-sisa makanan, bangkai
hewan dan serangga (Villani et al., 2008).
Spesies M. minimum ini merupakan semut
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yang bersifat omnivora, memiliki makanan
berupa serangga, baik yang masih hidup
maupun sudah mati, buah, maupun eksudat
makanan yang terdapat pada permukiman,
maupun makanan yang mengandung
sukrosa (Wetterer, 2009). Spesies ini juga
banyak ditemukan pada sugar trap. Pada
penelitian yang dilakukan, baik pada sugar
trap maupun bait trap banyak ditemukan
individu dari M. minimum. Selain karena
tertarik dengan umpan yang mengandung
sukrosa, semut ini juga memiliki sarang
yang terletak di dalam tanah (Kallal &
Lapolla, 2012). Hal ini sesuai dengan
peletakkan jebakan yang dilakukan, yaitu
pada permukaan tanah. Penelitian yang
dilakukan oleh (Romarta et al., 2020), pada
metode bait trap banyak diperoleh spesies
M. floricola dan A. gracilipes, sedangkan
pada sugar trap banyak diperoleh spesies
M. minimum dan O. denticulata. Faktor lain
yang menyebabkan spesies ini ditemukan
melimpah adalah spesies semut ini
memiliki wilayah pencarian makan yang
luas dan terbilang kuat dalam pencarian
sumber makanan (Latumahina et al., 2013).
Menurut (Keck et al., 2005), spesies dari
genus Monomorium merupakan kelompok
semut tramp yang sangat dekat dengan
manusia dan ditemukan melimpah pada
habitat yang terganggu, seperti pada area
pertanian hingga perumahan, bahkan
umumnya wilayah aslinya berasal dari luar
daerah distribusinya. Monomorium
minimum mempunyai pola mencari makan
yang konsisten dan aktif di siang (Schulze-
Sylvester et al., 2018).

Spesies semut yang paling sedikit
ditemukan pada penelitian ini adalah C.
elegans. Penelitian yang sudah dilakukuan
oleh (Kramer et al., 2015), menyebutkan
bahwa masa hidup dari ratu C. elegans
relatif singkat, memungkinkan rasio
mortalitas bagi spesies tersebut. Sehingga
spesies ini sedikit ditemukan. Apabila suatu
koloni semut tidak memiliki ratu, baik
karena telah mati ataupun adanya kudeta
dari koloni, maka anggota semut dalam
koloni tersebut akan melakukan bunuh diri
massal. Hal ini sesuai dengan temuan dari

DANAU SIPIN KOTA JAMBI

(Chapuisat, 2010), yang menyebutkan
adanya bunuh diri massal pada koloni
semut yang kehilangan ratunya. Kondisi
area di sekitar kampus 4 Universitas
Ahmad Dahlan, Yogyakarta didapatkan 17
jenis semut yang ditemukan. Hal ini
dikarenakan kampus 4 UAD merupakan
daerah sub-tropis dan masih terdapat area
terbuka hijau yang memadai.
Keaneragaman semut juga dipengaruhi
oleh kondisi lingkungan sekitar. Semut bisa
menjadi bioindikator lingkungan dengan
memberikan respon terhadap vegetasi dan
tanah pada habitat hidup semut. Selain itu,
menurut (Andersen et al., 2002) keberadaan
semut juga dipengaruhi oleh beberapa
faktor antara lain intensitas cahaya,
temperatur, kelembapan, dan ph tanah.
Penyebaran jumlah spesies semut dan
kelimpahannya dipengaruhi juga oleh
beberapa faktor lain seperti tekstur tanah,
jenis makanan, kompetisi mendapatkan
makanan, dan luas area. Komunitas semut
dalam ekosistem yang rusak dan suhu udara
yang meningkat memiliki keragaman
spesies yang lebih rendah dan jumlah
Dolichoderines yang lebih besar (subfamili
dari semut yang sangat aktif). Selain itu,
penelitian yang dilakukan oleh
(Latumahina et al.,, 2013), menemukan
bahwa perubahan iklim mikro dan
kehadiran manusia dapat menurunkan
populasi semut dalam kawasan Hutan
Lindung Sirimau di Maluku sebesar 40 %.

B. Spesies semut paling melimpah dan
tidak melimpah di sekitar kampus 4
Universitas Ahmad Dahlan,
Yogyakarta
Spesies semut memiliki tingkat toleransi

yang sempit dan respon yang cepat

terhadap perubahan lingkungan. Ukuran
semut yang kecil membuat semut
bergantung pada kondisi temperatur,
membuat mereka sangat sensitif terhadap
perubahan iklim dan iklim mikro dalam
suatu habitat (Andersen et al., 2002). Oleh
karena itu, perlu dilakukan pengamatan
terhadap beberapa faktor lingkungan yang
kemungkinan  berpengaruh  terhadap
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keberadaan semut pada lokasi pengambilan
sampel. Faktor-faktor lingkungan yang
diamati berupa suhu udara, intensitas
cahaya, suhu tanah, kelembapan tanah, dan
pH tanah.

Hasil penelitian diperoleh total spesies
dan rata-rata semut yang paling melimpah
ditemukan pada area lahan kosong dengan
rerata 131,65 ekor. Sedangkan yang tidak
melimpah ditemukan pada area persawahan
dengan rerata 92,59 ekor. Spesies yang
dominan dan tidak dominan ditemukan
pada area kampus adalah spesies M.
minimum (1200 ekor) dan T. caespitum (4
ekor). Area lahan kosong spesies M.
minimum ditemukan 1091 ekor dan D.
rugosum 8 ekor. Area persawahan M.
minimum ditemukan dengan jumlah 991
ekor dan D. thoracicus 2 ekor. Terakhir,
area perumahan M. minimum ditemukan
dengan jumlah 452 ekor dan C. elegans 1
ekor.

Area lahan kosong mempunyai total dan
rata-rata spesies semut paling melimpah
dibandingkan lokasi lain. Hal ini
dikarenakan pada pinggiran area lahan
kosong masih banyak ditemukan semak -
semak yang dapat menjadi sarang atau
tempat mencari makan dari semut. Hal ini
sesuai dengan pendapat dari (de Pedro et
al., 2020), yang menyatakan adanya
vegetasi  tutupan  tanah  berpotensi
menyediakan relung termasuk iklim mikro
yang sesuai bagi kehidupan semut dan
arthropoda lainnya. Menurut penelitian dari
(Widhiono et al., 2017) dan (Fayle et al.,
2010), didapatkan hasil kenaekaragaman
semut yang tinggi pada habitat yang
memiliki banyak jenis dan kelimpahan dari
vegetasi bawahnya dibandingkan pada area
yang sedikit vegetasi bawahnya. Selain itu,
Perbedaan iklim mikro, pola makan,
kompetisi interspesifik, variasi
ketersediaan sumber makanan, kualitas
habitat dan aktivitas manusia juga
berpengaruh pada keanekaragaman semut
di suatu area.

Area yang paling tidak melimpah
ditemukan spesies dan kelimpahan dari
semut adalah area persawahan. Area

persawahan tidak dominan ditemukan
semut dikarenakan sudah tercemar oleh
penggunaan pestisida dan pupuk kimia
sintetik yang dapat menyebabkan kematian
dan perpindahan arthropoda tanah. Hal ini
sesuai dengan penelitian dari (Tilman et al.,
2002), bahwa aktivitas manusia seperti
pertanian dapat mengancam kepunahan
sebagian besar Arthropoda termasuk semut.
Area yang tidak tercemar oleh bahan kimia
tentunya mengandung banyak bahan
organik yang akan dimanfaatkan oleh fauna
tanah sebagai sumber energi. Semut
menyukai daerah dengan kandungan bahan
organik yang tinggi, dikarenakan dengan
jumlah bahan organik yang tinggi semut
akan mengambil nutrisi dari bahan organik
tanah (Herwina et al., 2013). Terdapat
perbedaan jumlah spesies semut yang
didapatkan pada empat area pengambilan
sampel. Menurut (Arifin, 2014), perbedaan
jumlah semut yang ditemukan dipengaruhi
oleh faktor pembatas berupa suhu,
kelembapan udara, atau kondisi tanah yang
merupakan bagian dari tempat semut
melakukan aktivitas, baik dalam mencari
makan maupun bereproduksi. Sebagai
contoh yaitu penggunaan lahan pertanian
yang bersifat monokultur, menyebabkan
penurunan  keanekaragaman  serangga
termasuk semut. Penggunaan pestisida juga
berpengaruh pada keanekaragaman
serangga (Sanchez-Bayo, 2012).
Penebangan pohon dan pengurangan
naungan juga berdampak terhadap
keanekaragaman serangga (Klein et al.,
2002) termasuk keanekaragaman semut.
Suhu mempengaruhi variasi kehidupan
semut, karena titik optimum suhu untuk
setiap spesies semut pasti berbeda. Data
menunjukkan bahwa suhu tanah pada
empat 4 area berkisar antara 28° — 32°C
sehingga masih banyak ditemukan semut,
sedangkan suhu udara berkisar antara 29°C
— 33°C. Kisaran suhu 25°C - 32°C
merupakan suhu optimal dan toleran bagi
aktivitas semut di daerah tropis. Suhu tanah
merupakan salah satu faktor yang sangat
menentukan kehadiran dan kepadatan
organisme tanah. Suhu tanah akan
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menentukan tingkat dekomposisi material
organik tanah. Secara tidak langsung
terdapat hubungan kepadatan organisme
tanah dengan suhu tanah. Apabila proses
dekomposisi material tanah lebih cepat,
maka vegetasi lebih subur dan mengundang
serangga untuk datang. Suhu tanah yang
tidak terlalu dingin disukai oleh arthropoda
tanah, terutama fauna permukaan tanah
(epifauna), sehingga individu semut masih
banyak dijumpai pada masing-masing
ekosistem.

Faktor berikutnya yaitu kelembapan
tanah. Kehidupan serangga permukaan
tanah, seperti semut, sangat dipengaruhi
oleh kelembapan tanah. Kelembapan tanah
berpengaruh terhadap ketersediaan bahan-
bahan organik tanah yang digunakan
sebagai sumber nutrisi bagi serangga
permukaan tanah. Kelembapan tanah yang
tinggi dapat berpengaruh pada aktivitas dan
pergerakan semut, dan jika terjadi dalam
kurun waktu yang lama akan menyebabkan
semut mengalami kematian atau melakukan
migrasi, sehingga berpengaruh pada
keanekaragaman semut di area tersebut.

Faktor lainnya yaitu pH tanah, pH
tanah yang terukur pada empat lokasi
penelitian sebesar 8 (basa). pH tanah
berpengaruh terhadap kepadatan fauna
tanah salah satunya semut, apabila pH tanah
tidak sesuai maka kemampuan semut untuk
bertahan dan berkembangbiak pada
habitatnya kurang maksimal. Selain itu,
keberadaan spesies semut juga dipengaruhi
oleh ketersediaan sumber makanan yang
terdapat di alam, serta jarak area antar
lokasi  penelitian, sehingga  faktor
lingkungan antar masing-masing area
cenderung sama.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan, dapat disimpulkan sebagai
berikut:
a) Keanekaragaman semut di sekitar
kampus 4 UAD menunjukkan tingkat
yang rendah (0,78).
b) Spesies semut yang paling melimpah
yaitu spesies M. minimum dengan
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jumlah 3734 individu dan yang tidak
melimpah yaitu C. elegans dengan
jumlah 1 individu.
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